Rekomendasi 5 Eksperimen Sains Sederhana untuk Anak-Anak
Meta deskripsi: Kamu ingin mengajak anak belajar tapi dengan metode seru dan efektif di rumah? Yuk cobain 5 rekomendasi eksperimen sains sederhana berikut ini. 
Eksperimen sains selalu dikaitkan dengan kegiatan di sekolah atau laboratorium. Padahal ada beberapa eksperimen yang bisa dilakukan di rumah. Jadi, belajar tidak hanya terbatas di area sekolah saja.
Dalam ulasan ini, kami akan memberikan rekomendasi eksperimen sains sederhana untuk anak yang bisa dicoba di rumah ya.
Eksperimen Sains Sederhana untuk Media Belajar Anak
Mencoba berbagai eksperimen sederhana di rumah akan membantu tumbuh kembang anak. Bahkan bonding orang tua dan anak juga makin erat karena aktivitas ini. Yuk cari tahu, eksperimen apa saja yang bisa anak-anak coba.
1. Rambatan Warna
Anak cenderung menyukai warna-warna berbeda. Kamu bisa memanfaatkan eksperimen rambatan warna untuk mengajak anak bermain warna dan takjub bagaimana bisa warna bergerak.
Dalam eksperimen sains ini, kamu akan memanfaatkan daya serap tisu sehingga memungkinkan air bergerak dengan cepat melalui tisu. Apa saja yang dibutuhkan?
Kamu perlu tisu, gelas plastik, air, dan pewarna. Siapkan beberapa gelas plastik dan isi dengan air hingga setengahnya. Teteskan pewarna ke dalam masing-masing gelas berisi air.
Lipat tisu memanjang dan celupkan ujungnya untuk menunjukkan daya serap tisu. Nantinya tisu akan berwarna sesuai dengan warna air dalam gelas masing-masing.
2. Lava Lamp
Eksperimen ini mengajarkan anak bahwa minyak dan air berat jenisnya berbeda. Keduanya tidak akan menyatu bagaimanapun kondisinya. Sebaliknya, pewarna makanan berat jenisnya sama dengan air sehingga bisa menyatu. 
Kamu hanya perlu menyiapkan 4 bahan saja, yakni tablet effervescent (bisa beli di apotek), minyak sayur, air, dan juga pewarna makanan. Siapkan gelas atau stoples bening dan isi dengan air sampai setengahnya. Campur beberapa tetes pewarna makanan.
Ambil gelas atau stoples lain dan isi dengan ¾ cangkir minyak sayur. Kemudian tuang air berwarna tadi dan anak akan melihat bagaimana air serta minyak tidak bersatu.
Lanjut dengan pecahkan tablet effervescent jadi 3 atau 4 bagian. Masukkan pecahan tablet ke gelas berisi air dan minyak maka muncul gelembung berwarna yang mulai bergerak deh.
3. Mencampur Warna
Kamu bisa mulai mengenalkan anak dengan kelompok warna primer dan sekunder melalui eksperimen mencampur warna. Di eksperimen ini, anak bisa memahami bahwa warna-warna primer yang dicampur bisa menghasilkan warna sekunder. 
Dalam prosesnya, anak-anak juga akan dibuat takjub karena ternyata salah satu warna favoritnya adalah campuran dari warna yang mungkin kurang mereka sukai. Pasti ada saja yang membuat mereka terkejut.
Untuk memulai eksperimen ini, kamu hanya perlu menyiapkan beberapa wadah bening atau transparan, air bersih, dan pewarna makanan (warna primer). Jumlah pewarna tidak terbatas ya.
Mulai isi gelas dengan air dan teteskan pewarna makanan di dalamnya. Aduk rata dan kenalkan warna-warna tersebut pada anak. Kemudian lanjut dengan menambahkan warna lain dalam air berwarna primer tadi untuk menghasilkan warna lainnya.
4. Kismis Menari
Eksperimen sains selanjutnya mungkin berkaitan dengan camilan kesukaan si kecil, yakni kismis. Kamu bisa memasukkan sedikit ilmu pengetahuan melalui camilan ini.
Caranya gampang banget. Cukup sediakan kismis, gelas bening, dan soda. Pastikan soda masih tertutup atau tersegel ya biar eksperimennya berhasil sempurna. 
Isi gelas dengan air soda dan mintalah anak untuk memasukkan kismis ke dalamnya. Ajak mereka mengamati apa yang terjadi pada kismis-kismis yang dimasukkan ke gelas bersoda tadi.
Anak-anak pasti takjub karena bukan hanya tenggelam dan mengapung saja, karbonasi pada soda akan membuat kismis bergerak. Ini bisa terjadi karena soda mengandung gelembung karbondioksida yang mendorong kismis untuk bergerak layaknya orang menari.
5. Tekanan Air Merica
Terakhir adalah eksperimen yang bisa kamu coba dengan bahan di dapur dan kamar mandi. Siapkan baskom, air bersih, merica bubuk, dan sabun cair. 
Isi baskom dengan air secukupnya dan taburkan merica di atas permukaan air. Minta si kecil untuk memasukkan jari mereka ke air merica tadi dengan perlahan. Tanya apa yang terjadi.
Selanjutnya, celupkan jari anak yang lain ke dalam sabun cair. Minta mereka untuk memasukkan jari bersabun tadi ke air merica. Minta anak untuk mengamati apa yang terjadi.
Mereka pasti takjub dan heran karena di percobaan kedua saat jari bersabun, bubuk merica di permukaan air akan menjauh dari si jari. Melalui eksperimen ini, kamu bisa mengajarkan anak bahwa sabun bisa memengaruhi tekanan pada permukaan air lho.
Selain itu, sabun juga mengandung bahan kimia yang bisa mengurai ikatan hidrogen pada air. Jadi, tak heran jika tekanan di permukaan airnya berubah.
Wah, seru banget kan 5 eksperimen sains sederhana di atas. Kamu bisa mengajak anak bermain sambil belajar tanpa harus mengeluarkan budget terlalu banyak. Kamu mau coba eksperimen yang mana dulu nih?
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